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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

BAB IV mengenai penerapan Pendekatan SAVI melalui Model Accelerated 

Learning untuk meningkatkan pemahaman konsep operasi hitung bilangan bulat 

siswa kelas 6 Sekolah Dasar, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Dalam rangka menerapkan Pendekatan SAVI melalui Model Accelerated 

Learning untuk meningkatkan pemahaman konsep operasi hitung bilangan 

bulat siswa kelas 6 Sekolah Dasar, terlebih dahulu dilakukan penyusunan 

RPP Kurikulum 2013. Sistematika RPP yang disusun guru pada dasarnya 

sama yaitu mengacu pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. Namun 

yang membedakannya terletak pada pendekatan dan model pembelajaran 

yang diterapkannya. Dalam hal ini pendekatan yang diterapkan yaitu 

Pendekatan SAVI melalui Model Accelerated Learning pada pembelajaran 

materi tentang operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 

RPP yang diterapkan pada Siklus I, dalam kegiatan pembelajarannya 

disesuaikan dengan unsur dari pendekatan SAVI yaitu Somatis, Auditori, 

Visual, dan Intelektual serta langkah-langkah dari model Accelerated 

Learning yang meliputi: a) persiapan; b) penyampaian; c) pelatihan; serta d) 

penampilan hasil. Setiap langkah-langkah model Accelerated Learning 

termuat dalam kegiatan awal, inti, dan akhir pembelajaran. Sedangkan RPP 

pada Siklus II mengalami perbaikan berdasarkan hasil refleksi Siklus I. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan SAVI melalui 

Model Accelerated Learning untuk meningkatkan pemahaman konsep 

operasi hitung bilangan bulat siswa kelas 6 Sekolah Dasar telah berlangsung 

dengan baik sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat 

sebelumnya. Berdasarkan hasil dari observasi yang telah dilakukan, di dapat 

bahwa pada Siklus I, aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dinilai cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya kekurangan selama 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung seperti masih terdapat siswa yang 
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mengobrol serta mengalami kesulitan saat mengerjakan LKPD maupun soal 

evaluasi. Penyebabnya yaitu dikarenakan kurangnya minat dan motivasi 

siswa terhadap pembelajaran matematika. Oleh karena itu diperlukan 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dengan cara melibatkan 

gerakan fisik maupun aktivitas intelektual yang dapat berpengaruh besar 

terhadap pembelajaran. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan aktivitas 

guru dan siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya, hal ini tidak terlepas dari 

adanya usaha guru dalam memperbaiki kekurangan pada siklus I dan guru 

telah mampu menguasai pembelajaran dengan baik serta menjalankan 

kegiatan pembelajarannya sesuai dengan unsur-unsur pendekatan SAVI dan 

langkah-langkah Model Accelerated Learning. Peningkatan aktivitas tersebut 

akan berpengaruh juga terhadap hasil dan pemahaman konsep yang 

diperolehnya dalam belajar. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Pendekatan SAVI melalui Model Accelerated Learning terbukti efektif untuk 

diterapkan dalam pembelajaran matematika. 

3. Peningkatan pemahaman konsep operasi hitung bilangan bulat dengan 

menerapkan Pendekatan SAVI melalui Model Accelerated Learning dapat 

dilihat dari hasil soal evaluasi yang telah dikerjakan siswa secara individu 

pada setiap akhir siklusnya. Pemahaman konsep siswa dapat dinilai sesuai 

dengan pedoman penskoran yang telah ditetapkan oleh peneliti. Berdasarkan 

hasil dari soal evaluasi tersebut, maka dapat diketahui bahwa rata-rata nilai 

siswa pada tahap pra siklus sebesar 75,2 dengan diperolehnya data nilai yang 

sudah tuntas yaitu ada 10 siswa. Itu artinya dari 23 siswa, hanya 13 siswa 

yang belum tuntas atau mendapat nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan 

yaitu 80. Kemudian pada siklus I terjadi peningkatan pada rata-rata nilai siswa 

menjadi 82,5 dengan diperolehnya data nilai yang sudah tuntas yaitu ada 14 

siswa. Itu artinya dari 22 siswa, hanya 8 siswa yang belum tuntas atau 

mendapat nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan yaitu 80. Sedangkan 

pada siklus II terjadi peningkatan lagi pada rata-rata nilai siswa sebesar 84,3 

dengan diperolehnya data nilai yang sudah tuntas yaitu ada 19 siswa. Itu 

artinya dari 23 siswa, hanya 4 siswa yang belum tuntas atau mendapat nilai 

di bawah KKM yang telah ditetapkan yaitu 80. Maka dari itu, dapat 
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disimpulkan bahwa Pendekatan SAVI melalui Model Accelerated Learning 

ini terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep operasi hitung 

bilangan bulat.  

B. Rekomendasi 

Rekomendasi pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan SAVI 

melalui Model Accelerated Learning berdasarkan temuan dan analisisnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Dalam penerapan Pendekatan SAVI melalui Model Accelerated Learning, 

guru perlu memantau setiap pekerjaan individu atau kelompok dan tidak 

membiarkan mereka mengobrol agar penggunaan waktu lebih efektif. Selain 

itu, dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran masih terdapat 

kekurangan maka guru diharapkan dapat merancang pembelajaran yang 

dapat menunjang siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep dalam 

pembelajaran matematika dengan memilih atau menerapkan pendekatan dan 

model pembelajaran yang inovatif dan dapat menyesuaikan dengan gaya 

belajar siswa. Salah satunya dengan menerapkan Pendekatan SAVI yang 

melibatkan unsur Somatic, Auditory, Visual, dan Intellectual serta langkah-

langkah Model Accelerated Learning dalam proses pembelajarannya agar 

dapat menciptakan pembelajaran menjadi lebih aktif, bermakna dan 

menyenangkan sehingga tidak ada lagi yang menganggap bahwa matematika 

itu sulit. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya terbatas pada dua siklus. Hal ini masih bisa ditingkatkan 

terutama pada unsur somatisnya karena dalam penelitian ini, peneliti hanya 

fokus pada gerakan tangan seperti menempelkan gambar atau menggerakkan 

media wayang saja dalam kegiatan intinya. Maka untuk peneliti selanjutnya 

dapat lebih mengembangkan kegiatan somatisnya dengan cara melibatkan 

seluruh badan ketika dalam proses pembelajaran sehingga materi yang 

diajarkan dapat lebih cepat dipahami oleh siswa di dalam otaknya. 

 


